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BAB V 

PENUTUP  

 

Setelah menunjukkan pemikiran Aristoteles tentang kebahagiaan dan 

berbagai kritik atasnya, di sini penulis menunjukkan kesimpulan dari studi atau 

penelitian yang dibuat penulis.  

5.1 Kesimpulan  

Persoalan pokok studi atau penelitian penulis adalah apakah arti 

kebahagiaan menurut Aristoteles dalam karyanya Nicomachean Ethics buku I dan 

X. Dari studi atas Nicomachean Ethics buku I dan X ditemukan jawaban atas 

persoalan tersebut yaitu:  

1. Kebahagiaan merupakan tujuan akhir dari tindakan manusia yang 

mencukupi pada dirinya sendiri (self–sufficient) dan yang diinginkan 

sebagai yang paling baik, menyenangkan, mulia, dan sejahtera pada 

dirinya sendiri pula. Sebagai tujuan final yang sempurna kebahagiaan ini 

bersifat permanen dan teruji dalam keadaan apapun. Menurut Aristoteles 

kebahagiaan diperoleh dengan hidup berkeutamaan. Ini adalah rangkaian 

aktivitas jiwa yang sesuai dengan keutamaan.  

2. Akan tetapi, karena tindakan berkeutamaan itu adalah tindakan yang 

merealisasikan fungsi kodrati manusia secara tepat, maka merupakan 

bagian dari pencapaian kebahagiaan yaitu usaha-usaha untuk memperoleh 

kebenaran tentang fungsi-fungsi kodrati manusia. Ini dilakukan dengan 
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kontemplasi atas hal-hal yang abadi dan tidak berubah supaya diperoleh 

pengetahuan teoretis yang menjadi dasar untuk praksis berkeutamaan. 

Aktivitas berfilsafat merupakan usaha dalam rangka diperolehnya 

kebijaksanaan teoretis yang menjadi dasar bertindak dalam rangka 

mencapai keutamaan ini. 

3. Karena konsep kebahagiaan Aristoteles tidak berkenaan hanya dengan 

yang teoretis,  tetapi juga dengan implementasinya dalam praksis, maka 

pencapaian kebahagiaan itu menuntut  latihan dan pembiasaan tindakan-

tindakan yang tepat di samping pengertian hasil kontemplasi atau aktivitas 

berfilsafat. 

4. Aplikasi tindakan-tindakan berkeutamaan ini tidak lepas dari hidup sosial 

kemasyarakatan. 

Selanjutnya, dari refleksi penulis atas konsep kebahagiaan menurut Aristoteles 

yang ditemukan penulis dari studi atasnya ini penulis melihat ada beberapa hal 

yaitu: 

1. Ada kebaruan dan keunggulan pemikiran Aristoteles dibandingkan Plato 

yang juga mengajukan ide tentang kebahagiaan. Di samping sebagai kritik 

atas gagasan kebahagiaan menurut Plato yang mengawang-awang tidak 

berpijak pada realitas manusia dan dunia, ide kebahagiaan Aristoteles 

sangat realistis manusiawi dalam arti memperhatikan realitas manusia di 

dunia. Alih-alih merujuk pada dunia ide yang menuntut manusia menjadi 

seperti yang bukan kodratnya seperti yang digagas Plato, gagasan 

kebahagiaan Aristoteles bertolak dan berdasar pada kodrat manusia. 
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2. Gagasan Aristoteles tentang kebahagiaan menyumbang bagi gagasan 

kebahagiaannya Thomas Aquinas. Gagasan kebahagiaan Thomas Aquinas 

yang diletakkan pada pandangan bahagia terhadap Allah didasarkan pada 

ide Aristoteles tentang kebahagiaan sebagai tujuan terakhir yang mana 

tujuan terakhir semacam ini menurut Thomas Aquinas tidak bisa dicapai di 

dunia ini dari benda-benda ciptaaan. Bagi Thomas letak kebahagiaan itu 

melampaui ciptaan karena Aquinas memperhatikan apa yang ditunjukkan 

oleh Aristoteles tentang suatu kebahagiaan sebagai suatu tujuan terakhir 

yang harus sempurna. 

3. Ada sejumlah kritik pada pandangan Aristoteles tentang kebahagiaan 

seperti relativisme atas kebahagiaan yang disebbabkan tidak mudahnya 

diperoleh distingsi antara kebahagiaan dan hidup bahagia, titik berangkat 

yang membingungkan yaitu antara tujuan yang subordinat dan tujuan 

akhir, cara pandang objektivis yang membuatnya tidak manusiawi, klaim 

atas pencapaiannya yang terbatas pada sebagian manusia sehingga 

eksklusif, dan isinya yang sangat intelektualistis.  
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